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INTISARI 

HQA (Harvesting Quality Assessment) merupakan salah satu kegiatan yang ada di 

Harvesting yaitu dibagian Post Harvesting yang bertujuan untuk mengecek atau 

menilai hasil dari suatu areal yang telah ditebang apakah lulus atau tidak.dalam 

kegiatan tersebut yang di snilai adalah tinggi tunggul , cekungan,lebar 

skidtrack,tinggi sampah.pada kegiatan HQA ada 2 metode yaitu dengan metode 

sensus dengan mengecek seluruh areal dan metode SA pengecekan 30% dari luas 

areal tersebut.pada penelitian ini di lakukan di estate Merbau PT DKS dengan 

menghitung jumlah tunggul dan cekungan dengan 2 metode yaitu metode sensys 

dengan seluruh areal dan metode SA dengan 30% dari uas areal tersebut  dengan 

metode jaluran serta analisis menggunakan uji t dengan membandingkan hasil dari 

jumlah tunggul dan cekungan per Ha.pada hasil penelitian yang di lakukan tidak 

ada perbedaan antara metode sensus dan metode sa karena hasil dari jumlah tunggul 

dan cekungan yang di lakukan tidak ada perbedaan yang jauh dari hasil yang di 

dapatkan  dengan rata-rata jumlah tunggul dari metode sensus 159,467 dan untuk 

metode SA 154.300 dan rata-rata jumlah cekungan dari metode Sensus 14,000 dan 

untuk metode SA 16,483,dengan hasil data yang di dapatkan dengan 2 metode 

tersebut dapat di simpulkan bahwa pada 2 metode tersebut yaitu sensus dan SA tidak 

berbeda jauh untuk data yang di dapatkan dengan ini penggunaan pada metode SA 

lebih efektif karena luas areal yang di nilai lebih kecil dan efesiensi waktu yang di 

gunakan juga lebih sedikit dan juga untuk hasil data yang di dapatkan tidak berbeda 

jauh dari metode Sensus. 
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